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Abstrak  

Media sosial sudah digunakan oleh banyak kalangan di 

Indonesia. Salah satu media sosial yang sangat banyak 

digunakan yaitu Instagram. Di Instagram, dapat ditemukan fitur-

fitur yang mendukung untuk penggunanya seperti feed, 

instastory, dan IGTV. Instagram dapat membantu Lembaga 

Pendidikan universitas untuk membagikan informasi seputar 

universitas apabila informasi tersebut dikemas dengan baik dan 

menarik sesuai dengan identitas. Oleh karena itu, DKV Ma 

Chung membutuhkan desain Instagram yang baik dan menarik 

agar pengguna dan pengikut Instagram DKV Ma Chung dapat 

mengetahui informasi tentang program studi secara lengkap. 

Penggunaan metode perancangan komunikasi model Sanyoto 

sangat berhubungan dengan perancangan Konten Kreatif 

Berbasis Multimedia Pengenalan Progrfam Studi DKV Ma 

Chung pada Media Sosial karena terbentuk dari tiga aspek yang 

menjadi panduannya, yaitu aspek media, aspek kreatif, dan 

aspek tata desain atau visual. Luaran dari perancangan yaitu 

desain feed Instagram, filter Instagram dan video IGTV. 

Kesimpulan dari perancangan konten Instagram yaitu Instagram 

DKV Ma Chung dapat menjadi pusat informasi mengenai 

keunggulan-keunggulan program studi DKV Ma Chung. 

Terdapat pula media pendukung berupa merchandise mug, 

keychain, totebag dan topi.  

  

Kata kunci : Media Sosial, DKV Ma Chung, Instagram  

  

Abstract  
Social media has been used by many people in Indonesia. One 
of the most widely used social media is Instagram. On 
Instagram, you can find features that support users such as 
feeds, stories, and IGTV. Instagram can help university 
educational institutions share information about universities if 
the information is packaged well and attractively according to 
identity. Therefore, DKV Ma Chung needs a good and attractive 
Instagram design so that users and Instagram followers of DKV 
Ma Chung can find out complete information about the study 
program. The use of the Sanyoto model of communication design 
method is closely related to the design of Multimedia-Based 
Creative Content Introduction to Ma Chung's Visual 
Communication Design Study Program on Social Media  

 

because it is formed from three aspects that serve as 

guidelines, namely media aspects, creative aspects, and  

 

 

 

aspects of design or visual management. The outputs of 

the design are Instagram feed design, Instagram filters and  

 

 

IGTV videos. The conclusion from the design of 

Instagram content is that Ma Chung's DKV Instagram can 

be a center of information about the advantages of Ma 

Chung's DKV study program. There are also supporting 

media in the form of merchandise mugs, keychains, tote 

bags and hats.  

  
Keywords : Social Media, Ma Chung DKV, Instagram  

  

PENDAHULUAN 

Media sosial menjadi salah satu media penghubung 

antar manusia yang sangat tidak asing untuk saat ini. 

Setiap orang di dunia ini setidaknya mempunyai satu 

media sosial untuk saling membagikan sesuatu, entah itu 

pengalaman, hal-hal menarik, kegemaran hingga bisnis 

yang sedang ditekuni. Pada jaman dulu, media sosial 

hanya berupa bentuk fisik seperti koran, surat, brosur, dll. 

Seseorang hanya dapat menerima informasi apabila ada 

pihak lain yang mengantarkan seperti pengantar koran 

yang setiap pagi mengunjungi rumah-rumah, tukang pos 

yang setiap hari mengantarkan surat, hingga reporter yang 

setiap hari membacakan berita, terdengar cukup pasif.   

Seiring berjalannya waktu, media sosial semakin 

beragam bentuknya. Orang-orang mulai dengan mudah 

mendapatkan informasi yang mereka cari. Awal mula 

media sosial hanya sebatas itu saja. Media sosial hanya 

sebuah wadah di internet untuk menampung sedikit 

identitas dan berkomunikasi dengan sesame pengguna 

media sosial. Tapi untuk saat ini, media sosial sudah 

sangat banyak jenisnya, mulai hanya untuk berbagi foto, 

berbagi video, berbagi quotes, hingga berbagi informasi.   

Hanya dengan satu smart phone dimana satu alat 

tersebut dapat menghubungkan satu orang dengan orang 

lainnya dengan jumlah yang tak terhingga. Media sosial 

mengajak siapa saja yang tertarik untuk berartisipasi 

dengan memberi feedback secara terbuka, memberi 

komentar, serta membagi informasi dalam waktu yang 

cepat dan tak terbatas. Tidak dapat dipungkiri bahwa 

media sosial mempunyai pengaruh yang besar dalam 

kehidupan seseorang. Seseorang yang awalnya kecil bisa 

menjadi besar dengan media sosial, atau sebaliknya. Bagi 

masyarakat khususnya kalangan remaja, media sosial 

sudah menjadi candu yang membuat penggunanya tiada 

hari tanpa membuka media sosial.  
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Metode promosi suatu produk atau jasa dengan 

menggunakan media digital. Dalam dunia bisnis, 

marketing memiliki peran yang cukup krusial. Strategi 

pemasaran yang tepat tentu akan berpengaruh positif 

terhadap kemajuan bisnis itu sendiri. Salah satu metode 

pemasaran yang cukup gencar dilakukan dalam satu 

dekade terakhir adalah digital marketing.  

Konten yang kreatif adalah salah satu alasan 

mengapa seseorang bisa berjam-jam memainkan media 

sosial. Fitur yang cukup banyak dimedia sosial dapat 

dimanfaatkan sebagai ladang kreatifitas, tapi tak hanya 

itu, bahkan pemasaran dan periklanan lebih kencang di 

media sosial dari pada televisi untuk saat ini. Pemasaran 

dan bentuk iklannya pun harus kreatif dan menarik.  

Konten daripada media sosial sendiri cukup 

beragam, mulai dari hanya untuk sekedar informasi 

hingga untuk kepentingan komersil. Jika visual tersebut 

kurang menarik atau tidak sesuai dengan brief, maka 

yang terjadi adalah engangement media sosial tidak naik 

atau bahkan menurun. Sudah banyak pelaku bisnis di 

Indonesia yang sadar akan pentingnya memanajemen 

konten dan visual dimedia sosial untuk kepentingan 

promosi. Oleh karena itu, Di Indonesia atau bahkan di 

dunia, persaingan konten untuk pemasaran di media 

sosial cukup sengit. Daya saing perusahaan sudah tidak 

ditentukan lagi oleh ukuran, negara asal, atau sejarah 

mereka (Kotler, dkk 2019: 7)  

Media sosial yang digunakan untuk 

mempromosikan sebuah produk juga sangat beragam, 

mulai dari Instagram, Twitter hingga Facebook. Dari 

sekian banyak jenis media sosial pasti ada satu yang 

pengaruhnya cukup besar karena banyaknya pengguna 

dari aplikasi tersebut. Menurut (Nadhiroh, 2019 : 88) 

dalam Jurnal “Pengaruh Social Media Marketing 

Terhadap Brand Awareness Pada Followers Instagram 

Warunk Upnormal”, salah satu media sosial yang 

dominan dan banyak disukai serta dimanfaatkan oleh 

masyarakat Indonesia terutama di kalangan remaja ialah 

media sosial Instagram. Instagram merupakan aplikasi 

media sosial yang mendominasi audio-visual dengan 

durasi yang tidak terbatas.  

DKV Ma Chung adalah salah satu program studi 

S1 di Universitas Ma Chung yang membutuhkan sebuah 

perancangan untuk meningkatkan popularitas dan minat 

siswa pada program studi tersebut. DKV Ma Chung 

berdiri pada tahun 2007 di Kota Malang. Meski dibilang 

cukup muda, DKV Ma Chung mendapatkan akreditasi 

B. DKV Ma Chung memiliki 2 peminatan yaitu 2D dan 

3D, beberapa diantaranya yaitu, Animasi, Branding, 

Fotografi, Videografi dan lain sebagainya.  

Berdasarkan hal-hal tersebut, penulis 

memutuskan untuk melakukan perancangan konten 

kreatif berbasis multimedia pengenalan Program Studi 

DKV Ma Chung pada media sosial. Agar DKV Ma  

Chung dapat dikenal lebih dalam dengan citra yang baik, 

juga masyarakat luas dapat mengetahui prestasi-prestasi 

yang telah dicapai oleh para mahasiswa DKV Ma 

Chung, sehingga DKV Ma Chung dapat menjadi contoh 

bagi Prodi DKV di Universitas lain juga menjadi pilihan 

bagi siswa-siswa SMA/SMK/MA Se-derajat yang akan 

memasuki dunia DKV.  

  

Metode Perancangan  

Metode perancangan yang digunakan dalam 

perancangan Konten Kreatif Berbasis Multimedia 

Pengenalan Program Studi DKV Ma Chung pada Media 

Sosial menggunakan metode perancangan Kualititatif 

dengan komunikasi model Sanyoto. Metode perancangan 

ini didasari pada aspek desain komunikasi visual yang 

mengacu pada hasil akhir berupa keuntungan materiil 

(komersil) maupun nonmaterial (sosial). Penggunaan 

metode perancangan komunikasi model Sanyoto sangat 

berhubungan dengan perancangan Konten Kreatif 

Berbasis Multimedia Pengenalan Progrfam Studi DKV 

Ma Chung pada Media Sosial karena terbentuk dari tiga 

aspek yang menjadi panduannya, yaitu aspek media, aspek 

kreatif, dan aspek tata desain atau visual. Ketiga aspek 

tersebut disebut sebagai paduan periklanan yang tidak bisa 

dipisahkan agar menghasilkan sebuah karya yang efektif-

efisien dan komunikatif-persuasif (Sanyoto; 2006: pp.36-

39).  

Aspek media merupakan wadah atau alat untuk 

menjangkau khalayak sasaran (target audience). Aspek 

media mewadahi isi pesan untuk dibawa ke hadapan target 

audience. Isi yang ada di dalam media tersebut disebut 

kreatif. Aspek kreatif merupakan isi pesan yang diwadahi 

media. Aspek kreatif bertugas mempengaruhi target 

audience untuk bertindak sesuai keinginan pemberi pesan. 

Aspek tata desain adalah tata rupa, tata artistik, dan 

komposisi dari unsur-unsur desain komunikasi visual yang 

berwujud bentuk-bentuk kreatif verbal-visual yang 

diprogram pada program kreatif berupa penulisan teks dan 

pengarahan visual. Aspek tata desain kemudian disusun 

atas dasar kaidah-kaidah tata desain berupa prinsip dasar 

untuk menyenangkan target audience (Sanyoto; 2006: 

pp.36-39).  

   

  
Gambar 1. Bagan Alur Perancangan  
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Metode Konsep Perancangan  

Dalam perancangan yang dilakukan penulis, 

terdapat metode konsep perancangan sebagai berikut : 

menggunakan metode konsep perencanaan kreatif. 

Konsep perencanaan kreatif merupakan konsep untuk 

menciptakan hal baru, dalam konteks ini adalah pesan. 

Pesan kreatif mencakup pesan secara verbal dan visual 

secara desain komunikasi visual (Sanyoto; 2006: 

pp.6162). Dalam perencanaan konsep kreatif, terdapat 

beberapa komponen, yaitu:  

Tujuan kreatif merupakan pengaruh atau pesan 

yang ingin ditanamkan pada target audience melalui 

produk atau iklan yang dirancang. Pengaruh dari tujuan 

kreatif dapat berupa pesan yang hendak disampaikan 

ataupun respon yang diinginkan terjadi pada target 

audience terhadap perancangan yang dibuat nantinya. 

Dalam perancangan Tugas Akhir ini akan digunakan 

tujuan kreatif produk rintisan yang berfokus pada tahap 

pengenalan dan pemahaman (awareness and knowledge) 

dari perancangan yang dihasilkan (Sanyoto; 2006: 

pp.7880).  

Strategi kreatif adalah kebijakan-kebijakan yang 

dilakukan terhadap paduan kreatif (isi dan bentuk pesan), 

yang disusun berdasarkan target audience karena pada 

dasarnya target audience yang menentukan isi dan 

bentuk dari suatu pesan yang akan disampaikan. Titik 

berat dalam strategi kreatif adalah menentukan target 

audience kreatif dan menetapkan isi serta bentuk pesan 

yang akan disampaikan kepada target audience untuk 

memenuhi kebutuhan tujuan kreatif. Isi pesan 

merupakan ide-ide yang akan disampaikan kepada target 

audience, sedangkan bentuk pesan adalah visualiasi dari 

isi pesan yang dikemas agar menarik minat target 

audience (Sanyoto; 2006: pp.82-83).  

Proses program kreatif merupakan realisasi dari 

strategi kreatif dengan melakukan pendataan kebutuhan 

elemen-elemen desain komunikasi visual dalam suatu 

perancangan kreatif. Pendataan tersebut disebut sebagai 

Petunjuk Umum Kreatif (Creative Guideline). Pada 

bagian ini dilakukan pendataan ulang terhadap 

pokokpokok kreatif dari pesan kreatif (isi dan badan 

pesan) yang digunakan sebagai dasar umum dalam 

perancangan. Hal -hal tersebut bisa berupa: headline 

(beberapa kemungkinan judul dan tema); body copy 

(pokok rancangan tekstual yang akan digunakan pada 

media kreatif); slogan; logo, merek, alamat, atau nama 

sponsor; bentuk-bentuk ilustrasi; bentuk huruf utama; 

hingga warna atau tone yang digunakan pada 

perancangan nantinya (Sanyoto; 2006: pp.105-106).  

Biaya kreatif merupakan segala biaya yang 

dikeluarkan dalam perencanaan dan perancangan yang 

dilakukan. Biaya kreatif menyangkut biaya produksi dan 

penggandaan produk yang dihasilkan seperti biaya cetak 

dan biaya-biaya lain yang dibutuhkan agar perancangan 

dapat selesai secara optimal (Sanyoto; 2006: p.107). 

dalam perancangan Konten Kreatif berbasis Multimedia 

Pengenalan DKV Ma Chung pada Media Sosial ini biaya 

kreatif yang dimaksud adalah biaya untuk pengiklanan 

unggahan di Instagram.  

Visualisasi desain merupakan langkah untuk 

memberikan daya tarik pada suatu produk agar dapat 

memikat target audience. Dalam prosesnya, visualisasi 

desain memiliki beberapa tahapan, yaitu: idea layout 

(thumbnail), rough layout (tight tissue), comprehensive 

layout (execution), dan desain final. Idea layout 

merupakan coretan-coretan yang berisi gagasan sesuai 

deskripsi kreatif yang telah dibuat dengan mengacu pada 

keilmuan desain komunikasi visual. Umumnya idea 

layout berukuran lebih kecil dari desain aslinya sehingga 

sering disebut thumbnail. Rough layout merupakan 

thumbnail yang disempurnakan dengan cara dirapikan 

dan dibuat menggunakan proporsi yang lebih baik. 

Biasanya rough layout akan dibuat rangkap dengan 

dengan mengaplikasikan beberapa gaya atau warna 

berbeda yang kemudian dipilih untuk menjadi 

comprehensive layout.   

Comprehensive layout merupakan pilihan layout 

kasar yang disempurnakan. Comprehensive layout 

memuat sketsa gambar secara detil mengenai pesan yang 

akan disampaikan sebelumnya, baik dari isi pesan hingga 

suasana yang akan dibawa. Setelah itu, hasil dari 

comprehensive layout akan menjadi hasil akhir 

perancangan yaitu desain final (Sanyoto; 2006: 

pp.122127).  

Target dari perancangan Konten Kreatif berbasis 

Multimedia pengenalan DKV Ma Chung pada Media  

Sosial adalah:   

a. Jenis Kelamin   : Pria dan Wanita   

b. Usia     : 15 - 25 tahun  

c. Pekerjaan   : Akademisi   

d. Minat  : Mengenal DKV Ma Chung lebih dalam 

dan tertarik\ melanjutkan studi di DKV Ma 

Chung.  

e. Wilayah   : Pulau Jawa  

  

Tabel 1. Indikator Capaian  

  

No 

.  

Jenis 

Luaran  

Kategori 

Luaran  

Sub  

Kategori  

Luaran  

Indikator  

Capaian 

(Spesifikas i 

Teknis)  

1.  Desain   Desain 
Unggaha n 

 untu

k  

Instagra m   

Poster  Desain feed 

instagram 

setidaknya 

sebanyak 40 

 des

ain feed 

dengan 

ukuran 

square (1x1)  
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2.  Fotograf 

i  

Lanskap,  

Potrait,  

Human  

Interest  

Foto 

pendukun 

g desain  

Foto di spot 

tempat  
kebanyaka n 

mahasiswa  

DKV  Ma  

Chung 

berada 
(Kaligrafi,  
Ruang 
Dosen, SC,  

dll)  

  
  

4.  Videografi  Cinematic  

Video, 

Telling 

story 

video  

Short 

Video 

untuk 

IGTV   

Video 
pendek 

durasi  1-2 

menit sesuai 
dengan 

konten yang 

sudah  di 
setujui oleh 

Kaprodi  

DKV  Ma  

Chung. 10 
IGTV  

tentang  

DKV  Ma  

Chung.  

5.  Insight  

Instagram  

-  -  Seberapa 

banyak 
pencapaian 

Instagram 

dalan 
menjangkau 

pengikut 

baru Media  

Sosial  

Instagram.  

6.  Filter  

Instagram  

Fun,  

Aesthetic  

-  1  Filter  

Instagram 

dengan 

konsep fun 

dan 1 filter 

Instagram 

dengan 

konsep 

aesthetic.  

7.  Laporan  -  -  Draft  

Laporan  

Tugas  

Akhir  

  
Konsep Perancangan  

Dari data yang sudah dianalisis, dibutuhkan 

sintetis konsep untuk menyusun konten kreatif pada 

Instagram DKV Ma Chung. Konten Kreatif ini akan 

disusun dengan menggunakan desain brief yang sudah 

ditentukan yaitu sesuai dengan warna dan style design 

logo DKV Ma Chung. Konten kreatif disusun dengan 

data yang sudah didapat dan dianalisis oleh penulis.   

Konten kreatif pada Instagram DKV Ma Chung 

dapat membantu melengkapi informasi yang selama ini 

belum diketahui oleh pengikut Instagram DKV Ma 

Chung dan dapat mengundang pengikut baru karena 

kebutuhan pengetahuan informasi tentang DKV Ma 

Chung. Profil DKV Ma Chung dapat membantu 

menambah informasi kaum awam yang belum 

mengetahui tentang DKV Ma Chung, Peminatan Jurusan 

juga diangkat sebagai konten guna untuk mempertegas 

dan memperjelas apa saja yang ada di DKV Ma Chung, 

Spot tempat diangkat sebagai konten guna untuk 

memberitahu pada pengikut DKV Ma Chung bagaimana 

suasana perkuliahan di DKV Ma Chung, Karya 

mahasiswa diangkat menjadi konten guna untuk 

memberi tahu kepada pengikut seperti apa hasil karya 

setelah menjadi mahasiswa di DKV Ma Chung, terakhir 

opini mahasiswa di angkat menjadi konten guna untuk 

menyuarakan pendapat, saran, dan pengalaman 

mahasiswa DKV Ma Chung.  

Strategi kreatif adalah kebijakan-kebijakan yang 

dilakukan terhadap paduan kreatif (isi dan bentuk pesan), 

yang disusun berdasarkan target audience karena pada 

dasarnya target audience yang menentukan isi dan bentuk 

dari suatu pesan yang akan disampaikan. Titik berat dalam 

strategi kreatif adalah menentukan target audience kreatif 

dan menetapkan isi serta bentuk pesan yang akan 

disampaikan kepada target audience untuk memenuhi 

kebutuhan tujuan kreatif. Isi pesan merupakan ide-ide 

yang akan disampaikan kepada target audience, sedangkan 

bentuk pesan adalah visualiasi dari isi pesan yang dikemas 

agar menarik minat target audience (Sanyoto; 2006: 

pp.82-83).  

Strategi kreatif yang diterapkan pada perancangan 

konten kreatif Instagram DKV Ma Chung yaitu dengan 

menerapkan informasi keseluruhan tentang DKV Ma 

Chung kepada semua fitur yang ada di Instagram(Feed, 

IGTV, Reels dan Filter), lalu diterapkan juga Instagram 

Ads sebagai marketing atau promosi Program Studi DKV 

Ma Chung.  

 Data yang digunakan dalam perancangan ini 

dikumpulkan secara kualitatif kepada informan objek 

perancangan yaitu Kepala Program Studi DKV Ma 

Chung, Mahasiswa DKV Ma Chung, dan perwakilan 

siswa SMA/SMK/MA. Pengumpulan data dalam 

perancangan ini menggunakan pengumpulan data 

penelitian kualitatif didapatkan melalui beberapa cara, 

yaitu wawancara mendalam, observasi partisipan, dan 

dokumentasi (Prastowo; 2011: pp.212-230).  

Wawancara mendalam adalah proses 

memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan 

cara tanya jawab sambil bertatap muka atau melalui media 

sosial antara pewawancara dan informan yang terlibat 

dalam suatu kehidupan sosial. Wawancara mendalam 

dilakukan bersama informan dalam waktu tertentu secara 

bertahap di lokasi penelitian. Wawancara mendalam 

dilakukan secara tidak formal dan tidak sistematik 
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sehingga data yang didapat bisa berupa data verbal dan 

non-verbal. Oleh karena itu, perlu adanya persiapan 

sebelum wawancara dilakukan seperti persiapan 

pertanyaan wawancara, persiapan pengetahuan yang 

cukup tentang hal yang karena itu, perlu adanya persiapan 

sebelum wawancara dilakukan seperti persiapan 

pertanyaan wawancara, persiapan pengetahuan yang 

cukup tentang hal yang ditanyakan, buku catatan ataupun 

tape recorder untuk memudahkan proses wawancara 

nantinya (Prastowo, 2011).  

Wawancara dilakukan secara daring kepada 

narasumber bersamaan dengan  menganalisa media sosial 

yang nantinya akan digunakan sebagai konten kreatif 

Instagram. Wawancara dilakukan dalam bentuk 

googleform sehingga penulis dapat mengetahui konten 

seperti apa yang menarik dan penting untuk diangkat 

kedalam media sosial Instagram.   

Observasi adalah teknik pengumpulan data 

melalui pengamatan terhadap objek pengamatan dengan 

langsung hidup bersama, merasakan, serta berada dalam 

aktivitas kehidupan objek pengamatan. Kegiatan 

observasi memiliki tingkat akurasi data yang baik tetapi 

memakan waktu yang lama. Hal-hal yang dapat 

diperhatikan saat melakukan observasi adalah: 

pemahaman terhadap objek pengamatan; pencatatan data 

yang tidak mengganggu objek pengamatan; menjaga 

hubungan baik dengan objek pengamatan; serta durasi dan 

luas lingkup pengamatan yang dilakukan (Prastowo; 2011: 

pp.220-222).  

Observasi dilakukan dengan mengunjungi 

langsung objek perancangan dan memastikan hasil 
wawancara tersebut benar adanya. Serta melakukan 

pengamatan kegiatan, tempat dan perilaku sesuai 

dengan hasil wawancara yang telah dilakukan.  

Dokumentasi merupakan kegiatan 

pengumpulan informasi yang didapat dari dokumen, 

yakni peninggalan tertulis, arsip-arsip, akata ijazah, 

rapor, peraturan perundang-undangan, buku harian, surat 

pribadi, catatan biografi dan lain-lain yang memiliki 

keterkaitan dengan masalah yang diteliti. Dokumentasi 

pada dasarnya berupa rekaman yang bersifat tertulis atau 

film dan berisi peristiwa yang telah berlalu. 

Dokumentasi memungkinkan data yang didapat dari 

wawancara ataupun observasi menjadi lebih kredibel 

dengan bukti fisik yang telah dikumpulkan (Prastowo; 

2011: pp.226227).  

Dokumentasi dilakukan dengan mengunjungi 

langsung objek perancangan dan mengambil gambar 

sesuai dengan hasil wawancara dan observasi yang 

sudah dilakukan. Dokumentasi nantinya akan dijadikan 

sebagai salah satu media pendukung perancangan konten 

kreatif pada media sosial Instagram.  

Data-data yang telah dikumpulkan tersebut 

diproses menggunakan identifikasi data agar mendapat 

sistematika yang baik untuk perancangan (Sanyoto; 

2006: 42-43). Identifikasi data yang dilakukan meliputi 

data perusahaan dan data produk yang bersangkutan. 

Identifikasi data dilakukan pada data perusahaan yang 

meliputi data pengelola usaha, seperti nama, alamat, 

pemilik, profil perusahaan, dan data lain dari perusahaan 

yang dapat mendukung perancangan nantinya (Sanyoto; 

2006: p.43). Kemudian, identifikasi data produk yang 

dilakukan meliputi jenis produk, bahan baku, merek 

perusahaan, logo perusahaan, kemasan, harga, 

keunggulan produk, potensi perkembangan, dan lain-lain 

(Sanyoto; 2006: p.43). Data-data perusahaan dan produk 

kemudian disusun serta dikelompokkan untuk dilakukan 

analisis pemasaran objek yang bersangkuat. Data dan 

analisis pemasaran dalam perancangan tersebut meliputi 

(Sanyoto; 2006: p.43):  

Data posisi pasar meliputi besar omset sebuah 

usaha, distribusi pemasaran, corporate image produk 

atau perusahaan di kalangan target audience, dan 

konsentrasi pemasaran (lokasi pemasaran).  

Potensi pasar meliputi data pola pembeliaan, 

masalah yang dihadapi dalam pemasaran, dan target 

yang ingin dicapai.  

Segmentasi pemasaran meliputi kedudukan 

produk sebagai bahan konsumsi, daya jangkau 

konsumen terhadap harga produk, hingga target 

audience dari produk atau brand.  

Promosi  yang  telah  dilakukan  meliputi 

publicity, personal selling, sales promotion 

adveretising).  

Pesaing yang dimaksud adalah competitor produk 

sejenis, harga, pemasaran, target audience, kegiatan dan 

bentuk promosi.  

Dalam perancangan ini dijabarkan informasi 

tentang DKV Ma Chung secara mendetail, mulai dari 

profil hingga karya-karya mahasiswa. Dengan harapan 

agar masyarakat luas lebih mengenal DKV Ma Chung dan 

memandang DKV Ma Chung sebagai program studi yang 

Fun Damental sesuai dengan filosofi logo yang sudah ada. 

Untuk mewujudkan hal tersebut maka dari itu 

dirancanglah konten kreatif yang visualnya sesuai dengan 

brief logo DKV Ma Chung. Penggunaan warna dan font 

yang tidak diubah dan tetap sesuai.   

Instagram dengan visual yang menarik dan 

informatif dapat menarik perhatian. Oleh karena itu 

Instagram DKV Ma Chung dirancang dengan desain yang 

sesuai brief dan copywriting yang menarik. Penggunaan 

kata dan kalimat yang tepat dapat sangat berpengaruh pada 

cara membaca dan sudut pandang pengikut akun 

Instagram.   

Selanjutnya perancangan video untuk fitur IGTV 

dan Reels. Video dirancang dengan konten yang 

didatangkan langsung dari mahasiswa DKV Ma Chung 

agar terkesan menjadi testimoni seperti apa luaran 

mahasiswa DKV Ma Chung. Video berdurasi tidak terlalu 

panjang(30 detik – 1 menit) tapi cukup mengedukasi dan 

dapat membagikan pengalaman yang cukup bermanfaat 

bagi pengikut Instagram  

Selanjutnya filter Instagram digunakan sebagai 

penghibur di akun Instagram DKV Ma Chung.  

Mengingat filter adalah fitur yang paling terkenal dan 

unggul bagi media sosial Instagram itu sendiri. Genre 

filter selalu berubah sesuai dengan perkembangan style. 

Untuk saat ini filter Instagram sedang marak dengan genre 
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y2k 90’s. dimana genre tersebut akan digunakan dan 

diterapkan di akun Instagram DKV Ma Chung.  

Selanjutnya yaitu pengiklanan kiriman di Instagram DKV 

Ma Chung. Strategi untuk menarik pengikut baru pada 

akun Instagram DKV Ma Chung yaitu dengan 

mengiklankan postingan penting dengan menggunakan 

layanan fitur Instagram yaitu Instagram Ads. Insight yang 

sesuai dan tinggi dapat mempertahankan kualitas dan 

kuantitas daripada akun Instagram itu sendiri.  

  Proses program kreatif merupakan realisasi dari strategi 

kreatif dengan melakukan pendataan kebutuhan elemen-

elemen desain komunikasi visual dalam suatu 

perancangan kreatif. Berikut program kreatif dari 

perancangan konten kreatif:  

Instagram Feed  

Instagram feed DKV Ma Chung berisikan konten tentang 

profil DKV Ma Chung, peminatan jurusan, spot tempat 

akademis dan non-akademis, karya mahasiswa, dan opini 

mahasiswa.  Instagram feed diisi dengan desain vector, 

foto/gambar, informasi dalam bentuk kata maupun 

paragraph, logo, dan contact DKV Ma Chung.  

IGTV  

IGTV dan Reels di Instagram DKV Ma Chung berkonsep 

tentang peminatan jurusan di DKV Ma Chung. Video 

IGTV berdurasi lebih dari 1 menit, sedangkan Reels 

berdurasi maksimal 30 detik. Konten untuk IGTV dan 

Reels bertujuan untuk memberi informasi dengan footage 

narasumber yang menceritakan pengalamannya diselingi 

dengan footage saat praktik pembuatan karya. Video 

diberi opening, keterangan dan penutup menggunakan 

motion graphic. Instagram Filter  

Instagram filter pada akun Instagram DKV Ma 

Chung dirancang dengan 2 genre yang berbeda. Yang 

pertama menggunakan style y2k dengan beberapa 

background yang dapat berganti-ganti saat sekali klik 

kamera maupun saat record. Desain background 

dirancang sesuai dengan peminatan jurusan yang ada 

di DKV Ma Chung seperti Branding, Animation, 

Games, Comis, Illustration, dan photography. Setiap 

background didesain menggunakan pattern yang 

berisikan elemen icon dari setiap peminatan jurusan. 

Lalu yang kedua dengan style cinematic tone. 

Cinematic tone yang digunakan bernuansa dingin dan 

dramatis seperti colour grading yang digunakan 

untuk film.   

   

  
Gambar 2. Contoh genre y2k dan  

Cinematic Instagram filter   

  

Hasil dan Pembahasan  

Hasil Konten Tekstual  

Hasil konten tekstual merupakan konten untuk 

Instagram yang dirancang berdasarkan hasil 

pengumpulan data pada DKV Ma Chung. Berikut 

merupakan konten yang akan diterapkan pada desain 

Instagram feed:  

Berikut tabel konten yang nantinya akan 

divisualisasi untuk feed Instagram :  

  

Tabel 2. Konten Instagram  

  

No.  Segment  Keterangan  

1.  Tau Gak 

Sih?  

Konten yang digunakan untuk 

memberi informasi kepada 

netizen tentang Sejarah, Jurusan, 

Events, dan Visi Misi.  

2.  Viture  

(Visual  

Culture)  

Konten yang digunakan untuk 

memberi informasi kepada 

netizen tentang Filosofi Logo 

DKV Ma Chung)  

3.  Share - 

Share  

Konten yang digunakan untuk 

memberi informasi kepada 

netizen tentang Karya - karya 

mahasiswa DKV Ma 

Chung(Repost).  

4.  Where is it?  Konten yang digunakan untuk 

memberi informasi kepada 

netizen tentang Spot/tempat 
dimana mahasiswa DKV Ma 

Chung menghabiskan waktu 

(nugas,  

praktikum, dll)  

5.  Promotions  Konten yang digunakan untuk 

memberi informasi kepada 
netizen tentang Kapan saja 

tanggal-tanggal penting untuk 

pendaftaran  
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(bersangkutan dengan 

Universitas)  

6.  Quotes  Konten yang digunakan untuk 

memberi informasi kepada 

netizen tentang Kutipan kata-kata 

atau kalimat motivasi yang sudah 

diisi di google form  

  

 Adapun skrip untuk perancangan IGTV dan Reels sebagai 

berikut :  

A. Food Photography di DKV Ma Chung – IGTV  

(Sketch)  

a. Introducing “Apa sih Food Photography itu?”  

b. Introducing 2 “Perkenalan dengan Narasumber”  

c. Opening content “Awal mula tertarik dengan 

Food Photography”  

d. Content “Bagaimana mulai mengeksplor”  

e. Content 2 “Apa saja yang perlu dipersiapkan”  

f. Closing “Tips untuk memulai didunia Food 

Photography”   

g. (Footage)  

h. Bumper opening motion graphic  

i. Footage (Selingan video narasumber dan 

practice)  

j. Transition (Sesuai segment)  

  

Berikut perancangan untuk Instagram filter :  

A.  Background Filter  

a. Desain 1 (Branding & Graphic Design)  

Element Icon yang berhubungan dengan 

branding  

b. Desain 2 (Animation)  

Element Icon yang berhubungan dengan  

Animasi  

c. Desain 3 (Games & Digital Media Design)  

Element Icon yang berhubungan dengan Games  

d. Desain 4 (Comic & Illustration)  

Element Icon yang berhubungan dengan Comic  

e. Desain 5 (Photography & Videography) Element 

Icon yang berhubungan dengan Foto  

dan Videografi  

  

Layout of Content  

Berikut layout konten yang nantinya akan disusun pada 

feed Instagram :  

  
Gambar 3. Layout Feed Instagram  

  

Idea Layout (Thumbnail)  

Idea layout atau thumbnail merupakan sektsa 

atau gambaran awal yang menjadi dasar dalam 

pembuatan suatu karya. Idea layout dalam perancangan 

ini dibuat untuk menentukan posisi semua elemen dalam 

buku. Idea layout berupa gambaran kasar yang dijadikan 

pedoman. Berikut merupakan contoh idea layout pada 

perancangan ini:  

  
Gambar 4. Rough Layout 1  

  

Rough Layout  

Berikut perwakilan rough layout yang akan menjadi 

pedoman visualisasi desain Instagram feed :  

mailto:sainsbertek@machung.ac.id


SAINSBERTEK Jurnal Ilmiah  Sains & Teknologi Vol. 2 No. 1-DKV, September 2021      Email : sainsbertek@machung.ac.id 

  

   

  

  
Gambar 5 Rough Layout 1  

  
Comprehensive Layout  

Comprehensive layout merupakan visualisasi dari rough 

layout dengan menggunakan aset-aset visual yang 

dapatkan dari pengumpulan data sebelumnya. Tahap ini 

merupakan tahap perwakilan dari seluruh visualisasi 

konten Instagram Feed DKV Ma Chung. Berikut adalah 

beberapa contoh dari comprehensive layout dari 

perancangan ini.  

  

 

Gambar 6. Comprehensive Layout 1  

  

Desain Final  

Desain final merupakan tahapan terakhir dari visualisasi. 

Hasil dari desain final merupakan bentuk layout yang 

lengkap dengan segala konten dan elemennya serta siap 

untuk diposting ke media social Instagram DKV Ma  
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Chung. Berikut merupakan desain final dari media utama dalam 

perancangan Konten Kreatif media social Instagram DKV Ma 

Chung.  

  

  
  

Gambar 8. Desain Feed Final 6  

  

Gambar 7. Desain Feed Final 2  
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Gambar 9. Desain Feed Final 7   

  

Gambar 11. Desain Feed Final 9  
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Gambar 10. Desain Feed Final 8  

  
Gambar 12. Desain Feed Final 10   

  

   
Gambar 14. Desain Feed Final 12  
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Gambar 13. Desain Feed Final 11  

  

  

  

Gambar 15. Desain Feed Final 13  

  

  
  

  

Gambar 16. Desain Feed Final 14  

  

  

Gambar 17. Desain Feed Final 15  
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Gambar 19. Desain Feed Final 15  

  

  

Desain Media Pendukung  

Media pendukung merupakan karya luaran lain yang 

dapat menunjang daya tarik dari media utama sebagai 

luaran pokok. Pada perancangan ini, media utama adalah 

Desain Instagram Feed, sedangkan media pendukung 

berupa Instagram Filter, Totebag, Mug, Key chain.  

  

Instagram Filter  

Instagram filter merupakan salah satu fitur yang 

sangat diminati dan digunakan oleh banyak pengguna 

instagram karena fitur tersebut bersifat menyenangkan 

dan seru. Oleh karena itu dibuat media pendukung 

instagram filter dengan harapan pengikut instagram DKV 

Ma Chung dapat bersenang-senang dengan Filter yang 

sudah dibuat.  

  

  
Gambar 13. Hasil Background Filter  

  

Totebag  

Totebag adalah salah satu jenis tas yang hampir selalu 

digunakan oleh mahasiswa DKV untuk meletakkan dan 

membawa alat-alat kesenian saat akan ke kampus. Oleh 

karena itu totebag menjadi salah satu media pendukung 

perancangan ini.  

  

  
Gambar 14. Hasil Mock Up Totebag  

  

Mug  

Mug adalah salah satu jenis gelas yang sering kali 

digunakan oleh banyak kalangan salah satunya yaitu 

mahasiswa dan dosen. Dosen biasanya membutuhkan 

mug untuk diletakkan di meja kerja sebagai alat minum 

atau sebagai tempat meletakkan stationary.  
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Gambar 15. Hasil Mock Up mug  

  

  

Key Chain  

Key Chain adalah salah satu jenis merchandise yang 

sangat umum. Key chain dapat digunakan sebagai 

pertanda bahwa pemilik keychain adalah salah satu dari 

bagian apa yang terdapat di keychain tersebut, misalnya 

komunitas, hobby, idola, dll. Oleh karena itu merch key 

chain dibuat agar mahasiswa dan dosen DKV Ma Chung 

memiliki sign atau belonging sebagai bagian dari DKV 

Ma Chung.  

  

  

Gambar 16. Hasil Mock Up Keychain  

  

Penutup  

Bersosial media adalah salah satu kegiatan yang 

sudah sering dilakukan oleh manusia untuk tetap 

berkomunikasi tanpa harus bertemu. Social media juga 

digunakan untuk memperkenalkan, mempromosikan, dan 

menginformasikan sebuah jasa, produk, hingga instansi. 

Tapi tak semua media sosial dapat berjalan sesuai yang 

diharapkan seperti kenaikan jumlah pengikut dan kenaikan 

insight atau capaian pengguna media sosial yang lain. 

Dengan menciptakan desain yang baik dan konten yang 

menarik, dapat memenuhi tujuan daripada media sosial 

tersebut. Tentu saja dengan dibantu oleh sedikit digital 

marketing seperti Instagram Ads. Untuk saat ini Instagram 

termasuk salah satu media sosial yang sangat banyak 

digunakan oleh masyarakat di Indonesia bahkan di Dunia.   

Instagram adalah media sosial yang menyediakan 

fitur feed untuk mengunggah foto, gambar, poster beserta 

kolom caption dan komentar. Fitur tersebut sudah 

dimanfaatkan oleh banyak pihak untuk mencapai tujuan 

dari sebuah perusahaan, lembaga, dll dalam 

menginformasikan segala hal yang sedang mereka 

kerjakan atau hal yang sedang terjadi.  Berkat pengelolaan 

akun instagram yang baik dan tepat, hal tersebut dapat 

meningkatkan citra, penjualan, image, dll.   

Tak hanya perusahaan, sebuah universitas pun 

juga membutuhkan media sosial dengan citra yang baik 

agar calon mahasiswa dan masyarkat di universitas dapat 

mengetahui apa saja yang sedang terjadi di lingkungan 

pendidikan yang sedang ditempuh. Contoh informasi yang 

biasa terdapat di media sosial sebuah universitas adalah 

informasi beasiswa, tanggal pendaftara, acara, dan lainlain. 

Tapi karena cakupan universitas cukup luas dan tentu saja 

terdapat banyak program studi didalamnya, alangkah 

baiknya jika terdapat instagram khusus untuk tiap program 

studi tersebut, agar informasi lebih terpilah dan tersaring.   

Universitas Ma Chung adalah salah satu universitas yang 

memiliki citra akun instagram yang sangat baik dan 

modern. Di dalam Universitas Ma Chung terdapat salah 

satu program studi yang akan sangat menarik jika akun 

instagramnya dikelola menjadi konten yang kreatif dan 

menarik sehingga dapat menyampaikan isi dan informasi 

kepada pengikut instagram tersebut. Oleh karena itu 

dirancang lah konten kreatif media sosial Instagram 

DKV Ma Chung.   

Perancangan ini memiliki beberapa luaran yaitu 

berupa 40 desain instagram feed, video IGTV, dan 

beberapa media pendukung. Instagram feed diisi dengan 

informasi mengenai internal daripada DKV Ma Chung itu 

sendiri, seperti peminatan, visi misi, karya mahasiswa, 

hingga dosen-dosen DKV Ma Chung. Konten dikemas dan 

dikerucutkan menjadi beberapa segment sehingga 

mempermudah dalam pembuatan konten untuk 

selanjutnya. Terdapat pula media pendukung seperti filter 

instagram dan merchandise.  
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Saran   

Setelah melalui proses perancangan yang 

dilakukan untuk membuat Konten Kreatif pada media 

sosial instagram DKV Ma Chung, terdapat beberapa saran 

membangun agar perancangan serupa bisa menjadi lebih 

baik di masa yang mendatang. Saran ini ditujukan bagi 

peneliti selanjutnya, bagi Universitas Ma Chung, dan bagi 

para pengikut instagram DKV Ma Chung. Adapun 

saransaran tersebut adalah:   

  

Bagi Peneliti Selanjutnya  

Bagi para peneliti yang akan membuat 

perancangan serupa di masa mendatang diharapkan agar 

bisa menggali lebih dalam apa saja hal-hal yang terdapat 

pada DKV Ma Chung yang belum diketahui oleh 

masyarakat diluar sana, seperti bahwa “mahasiswa desain 

selalu begadang dan jarang tidur” untuk perancangan yang 

selanjutnya. Hal tersebut akan menarik perhatian pengikut 

mahasiswa DKV maupun non-DKV, karena mengungkap 

keseharian mahasiswa DKV itu seperti apa.    

  

Bagi Universitas  

Bagi universitas diharapkan untuk menggunakan 

media konsultasi online yang seragam antara pembimbing 

1 dan 2. Hal ini dimaksudkan agar ketiga pihak 

(pembimbing 1, pembimbing 2, dan mahasiswa) memiliki 

kesepahaman yang sama terhadap media yang dirancang. 

Selain itu, model konsultasi online menggunakan media 

sosial juga dirasa cukup efektif untuk menyimpan data 

secara virtual sehingga bisa menjadi data cadangan bila 

terjadi hal yang tidak diinginkan.  

  

Bagi Pengikut Instagram  

Pengikut Instagram DKV Ma Chung diharapkan 

dapat menerima informasi yang kompleks mengenai 

seperti apa dan bagaimana kehidupan di DKV Ma Chung. 

Dan dengan harapan DKV Ma Chung dijadikan salah satu 

referensi untuk dijadikan tempat belajar atau perkuliahan 

bagi calon mahasiswa yang berminat dibidang seni dan 

desain.  
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